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1.1 Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah bagian dari aktivitas sehari-hari yang sangat penting dan
sudah dijadikan kebutuhan bagi manusia dan berguna untuk membentuk jasmani
dan rohani yang sehat hal ini terbukti bahwa sepadat apapun kegiatan yang
dilakukan masih disempatkan untuk melakukan kegiatan olahraga.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan pada pasal
28 Ayat 5 menyatakan bahwa Pengembangan dan pembinaan prestasi olahraga
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4) dicoba dengan
memberdayakan kelompok olahraga, membangun pusat pembinaan olahraga di
tingkatan nasional serta wilayah, dan menyelenggarakan kompetisi yang
berkelanjutan dan berjenjang.

Perkembangan olahraga saat ini telah memberikan kontribusi yang positif
dan nyata bagi peningkatan kebugaran, kesegaran dan kesehatan masyarakat.
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai olahraga dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa macam, yaitu : olahraga kesehatan (olahraga untuk mencapai derajat
sehat), olahraga pendidikan (olahraga untuk mencapai tujuan pendidikan),
olahraga prestasi (olahraga yang digunakan untuk mencapai prestasi pada cabang
olahraga tertentu), dan olahraga rekreasi (olahraga yang digunakan untuk
mencapai tujuan memperoleh kepuasan bathiniah para pelakunya, (Badriah,2019:
67).

Proses belajar mengajar pendidikan jasmani, perlu mengetahui bagaimana

sebenarnya pembelajaran itu berlangsung dan seorang guru dituntut untuk
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mengetahui pengetahuan, keterampilan dan sikap yang profesional dalam
membelajarkan siswa. Dalam pembelajaran keberhasilan siswa tidak hanya
ditentukan oleh hasil pembelajarannya akan tetapi juga di pengaruhi oleh proses
belajar mengajarnya, apabila dalam pembelajaran, proses pembelajaran baik maka
pencapaian hasil yang di harapkan akan tercapai, maka dari itu guru harus benar-
benar mempersiapkan materi yang akan diajarkan sebelum melakukan
pembelajaran agar dapat melaksanakan tugas profesinya dengan baik.

Guru didalam melaksanakan tugas profesinya dihadapkan pada berbagai
tantangan seperti bagaimana cara bertindak atau bersikap yang tepat, apa bahan
ajar yang paling sesuai, apa metode penyajian yang paling efektif, permaianan apa
yang bisa dipakai, apa langkah-langkah yang paling efisien, sumber belajar mana
yang bisa diakses dan bagaimana sistem evaluasi yang dapat mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus kreatif dalam
memodifikasi pembelajaran agar siswa minat atau tidak bosan dalam
melaksanakan pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. Seorang guru
harus memiliki ide dalam setiap pembelajaran yang sesuai dengan kondisi yang
ada, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik (Kuswoyo,
2013: 2).

Pelaksanaan Pendidikan Jasmani dan Olahraga merupakan sebuah
investasi jangka panjang dalam upaya peningkatan mutu sumber daya manusia
Indonesia, hasil yang diharapkan itu akan dapat dicapai dalam waktu cukup lama.
Oleh karena itu, jasmani dan olahraga terus ditingkatkan dan dilakukan dengan
kesabaran dan keikhlasan. Hal ini tentu diperlukan suatu tindakan yang

mendukung terciptannya pembelajaran yang kondusif. Pengamatan terhadap



pelaksanaan proses pembelajaran permainan bola voli di beberapa sekolah,
menunjukkan bahwa banyak ditemukan masalah, kurangnya penguasaan
ketampilan tehnik, maka perlu diajarkan secara mendalam tentang tehnik dasar
permainan bola voli (Susilowati, 2012: 1).

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang termasuk
dalam materi pokok pendidikan jasmani. Banyak manfaat yang diperoleh dengan
bermain bola voli yang diantaranya adalah dapat membentuk sikap tubuh yang
baik meliputi anatomis, fisiologis, kesehatan dan kemampun jasmani. Manfaatnya
bagi rohani yaitu kejiwaan, kepribadian dan karakter akan tumbuh ke arah yang
sesuai dengan tuntutan masyarakat (Susilowati, 2012: 2).

Dari sekian banyak bentuk aktivitas bermain, bola voli merupakan salah
satu bentuk permainan cabang olahraga yang memiliki nilai pendidikan yang
sangat tinggi. Oleh karena itu permainan olahraga bola voli seharusnya telah
diperkenalkan kepada anak-anak sejak usia dini. Hal ini tentu diperlukan suatu
tindakan yang mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif. Guru harus
terampil dalam memilih strategi pembelajaran agar pembelajaran efektif, efisien,
refleksi dan terus menerus untuk selalu mencari perbaikan. Guru yang mengajar
harus selalu memperhatikan kesulitan siswa dan memahami serta berupaya
menyesuaikan bahan dengan peserta didik (Setiana, 2013: 2)

Salah satu teknik dasar dalam permainan bola voli adalah passing. Teknik
dasar passing sendiri ada beberapa macam, yaitu passing bawah, dan passing atas.
Penguasaan teknik passing ini sangat penting, karena jika terjadi kesalahan dalam

melakukannya maka merugikan regu sendiri dimana tim lawan akan mendapat



angka sesuai dengan system rallypoint yang berlaku sekarang. untuk menghindari
kesalahan tersebut perlu dikuasai teknik dasarnya terlebih dahulu (Rusli, 2013: 2).

Agar standar kompetensi pembelajaran pendidikan jasmani dapat

terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan juga tujuan sebagaimana yang ada

dalam kurikulum, maka guru pendidikan jasmani harus mampu membuat
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Untuk itu perlu adanya
pendekatan, variasi maupun modifikasi dalam Pembelajaran bola voli (Firdian,
2014: 12).

Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan tujuan yang
paling diharapkan oleh semua guru. Untuk itu guru harus mampu menciptakan
situsi belajar yang efektif. Karena suatu proses belajar mengajar yang efektif
berlangsung apabila memberikan keberhasilan serta memberikan rasa puas bagi
siswa maupun guru. Seorang guru merasa puas jika siswanya dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh, bersemangat dan penuh kesadaran
tinggi. Hal itu dapat tercapai apabila guru memiliki sikap dan kemampuan secara
profesional serta mempunyai kemampuan mengelola proses belajar mengajar
yang menyenangkan dan efektif (Wijatmiko, 2012: 2).

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa siswa kelas V SD Negeri 42
Sungai Lebuh hasil yang di peroleh bahwa siswa pada saat mengikuti
pembelajaran olahraga khususnya bola voli masih kurangnya siswa untuk
melakukan permainan, seperti passing bawah, banyak siswa mengatakan
tangannya sakit, terkadang bola yang di passing melambung tinggi, untuk itu
peneliti memberikan sebuah pengjaran passing bawah, dengan tujan agar siswa

menjad lebih tertarik mengikutinya yaitu dengan permainan berkelompok.



Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh perrmainan berkelompok terhadap kemampuan
passing bawah dalam permainan bola voli siswa kelas V SD Negeri 42 Sungai

Lebuh”.

1.2 Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang muncul maka perlu diadakan pembatasan
masalah agar penelitian ini mendalam pengkajiannya. Adapun pembatasan
masalah adalah: Pengaruh perrmainan berkelompok terhadap kemampuan passing
bawah dalam permainan bola voli siswa kelas VV SD Negeri 42 Sungai Lebuh.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang di
atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat
Pengaruh perrmainan berkelompok terhadap kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli siswa kelas V SD Negeri 42 Sungai Lebuh?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh perrmainan berkelompok terhadap kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli siswa kelas V SD Negeri 42 Sungai Lebuh.
1.6 Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui ada tidaknya peningkatan passing bawah siswa kelas
V SD Negeri 42 Sungai Lebuh setelah diberikan permainan berkelompok maka
dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti masalah

ini secara mendalam.



2. Untuk Guru pendidikan Jasmani hasil penelitian ini bermanfaat dalam
menyusun program latihan khususnya pada peningkatan passing bawah.
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi SD Negeri 42 Sungai Lebuh dalam

usaha meningkatkan kebugaran jasmani siswa.



